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ABSTRAK 

Nur Fadillah Lubis. NPM. 1602040054. Analisis Kesalahan Penggunaan 

Bahasa dalam Harian Top Metro. Skripsi. Medan: Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indoneisa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2021 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan 

bahasa di Harian Top Metro pada artikel berita politik edisi 1136, tahun V, Jumat 

24 Juli 2020. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Sumber data penelitian 

ini berasal dari Harian Top Metro edisi 1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020. Data 

dalam penelitian ini berupa kesalahan ejaan, diksi dan preposisi. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yakni kesalahan 

penggunaan bahasa Indonesia.  

Berdasarkan hasil anlisis data, terdapat beberapa kesalahan dalam 

penulisan yaitu kesalahan dalam penulisan ejaan, penulisan kata depan (preposisi) 

dan pemilihan kata (diksi). Diantaranya ialah :1) penggunaan tanda hubung, 2) 

ketidaktepatan penggunaan kata ulang, serta 3) kesalahan penulisan kata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah salah satu cara manusia untuk membangun kebudayaan serta 

menguasai ilmu pengetahuan dan dengan demikian peningkatan mutu kehidupan. 

Fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Bahasa merupakan saluran maksud 

seseorang, yang melahirkan perasaan dan memungkinkan masyarakat untuk 

bekerja sama. Pada saat menggunakan bahasa sebagai komunikasi, berarti 

memiliki tujuan agar para pembaca atau pendengar menjadi sasaran utama 

perhatian seseorang. Manusia memakai dua cara berkomunikasi, yaitu verbal dan 

nonverbal. Berkomunikasi secara verbal dilakukan menggunakan alat atau media 

(lisan dan tulis), sedangkan berkomunikasi secara nonverbal dilakukan 

menggunakan media berupa aneka simbol, isyarat, kode, dan bunyi seperti tanda 

lalu lintas, sirene setelah itu diterjemahkan kedalam bahasa manusia.  

Bahasa membuat manusia dapat membangun kebudayaan serta menguasai 

ilmu pengetahuan dan dengan demikian peningkatan mutu kehidupan. Bahasa 

juga dapat mempengaruhi arah perilaku manusia. Akhirnya dapat dikatakan 

bahwa bahasa memberikan manusia identitasnya, untuk menentukan posisinya di 

dalam dunia dan membentuk tentang dunia. Karena itu pengembangan dan 

pembinaan bahasa hanya akan berahasil jika manusia dapat mendasari pengenalan 

nilai yang hidup di dalam proses pengembangan atau pemakainya diberi 

pembinaan dan ganjaran yang dapat membuat orang lain mau menerima hasil 

modifikasi dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pemakaian bahasa yang mengikuti kaidah yang dibakukan atau yang 

dianggap baku merupakan pemakaian bahasa yang baik dan benar. Pemanfaatan 

bahasa yang tepat dan serasi menurut penutur dan jenis situasi disebut pemakaian 

bahasa yang tepat. Pemakaian bahasa yang tepat dapat terlaksana dengan baik 

karena suasana masyarakat bahasa yang lain. Sebaliknya, pemakaian bahasa yang 

tepat tidak dapat terlaksana apabila diantara masyarakat bahasa tidak terjalin 

komunikasi yang baik. 

Hubungan bahasa dan media massa sangat erat karena perkembangan 

bahasa saat ini, banyak sekali ditentukan oleh media massa. Oleh karena itu, 

bahasa media selalu menarik perhatian para pemerhati bahasa. Media menduduki 

unsur wajib dalam peradaban sekarang dengan bahasa sebagai unsur utamanya 

serta penentu sudut pandang atau persepektif dalam memandang sesuatu 

informasi. Media berfungsi di bidang informasi, hiburan dan pendidikan.  

Media massa merupakan media yang sangat mempengaruhi pemahaman 

bahasa manusia dan merupakan salah satu jalur untuk melakukan pembinaan dan 

pengembangan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Kesalahan penggunaan 

bahasa media massa sering ditemukan.. Media massa yang telah beredar saat ini 

khusunya di kota Medan sangat beragam. Salah satu jenis media massa yang ada 

di kota Medan diantaranya adalah harian Top Metro. Di dalam situsnya 

Posmetro.news dijelaskan bahwa harian Top Metro menerapkan jurnalisme positif 

yang dijalankan dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah jurnalistik dan asas 

kemanusiaan, agar berita, opini dan artikel yang disajikan tidak saja objektif dan 

bermakna, tetapi juga mampu membangkitkan optimisme dan perilaku positif para 

pembaca. 
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Pemakaian bahasa pada harian Top Metro menjadi perhatian peneliti karena 

harian Top Metro memiliki moto menampilkan jurnalisme postif, yang artinya 

harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar agar menjadi media 

pembelajaran dan pembinaan berbahasa Indonesia bagi masyarakat. Pemakaian 

bahasa pada media massa ini adakalanya memiliki kesalahan. Kesalahan ini dapat 

ditemukan pada penulisan ejaan, pemilihan kata (diksi) dan penulisan preposisi 

(kata depan). 

Nurida (2016) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Berbahasa pada Surat Kabar Kendari Pos” dengan hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya kesalahan berbahasa pada surat kabar Kendari Pos Edisi 

2016 terdapat kesalahan, tepatnya 30 kesalahan yang ditemukan kesalahan di 

dalamnya. Dari kesalahan-kesalahan tersebut munculnya kesalahan terbanyak  

terlihat pada kesalahan penulisan kata.  

Marlina (2019) melakukan penelitian yang berjudul “Bentuk Kesalahan 

Berbahasa Ruang Publik” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat di daerah Grobogan sering kali masih dijumpai penulisan kata 

maupun kalimat yang belum sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. 

Dalam hasil penelitian maraknya penggunaan bahasa asing dalam masyarakat 

sesungguhnya tidak lepas dari pandangan sebagian masyarakat yang menganggap 

bahasa asing memilki gengsi lebih tinggi dibandingkan dengan bahasa Indonesia. 

Kesalahan yang sering terjadi berupa kesalahan berupa tanda baca, huruf, 

singkatan, akronim, atau unsur asing yang terdapat pada media ruang publik. 
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Sari (2017) melakukan penelitian tentang karakteristik bahasa jurnalistik 

dalam artikel surat kabar priangan dengan hasil bahasa yang digunakan tidak 

disusun dengan kalimat-kalimat yang singkat-singkat atau pendek-pendek. 

Bentuk-bentuk kebahasaan yang sederhana, mudah diketahui oleh orang 

kebanyakan, dan gampang dimengerti oleh orang awam, harus senantiasa 

ditonjolkan atau dikedepankan di dalam bahasa jurnalistik. Bentuk-bentuk 

kebahasaan yang digunakan dalam bahasa jurnalistik sedapat mungkin berciri 

minim karakter kata atau sedikit jumlah hurufnya. Jelas makna menggunakan 

kata-kata yang bermakna denotatif (kata-kata yang mengandung makna 

sebenarnya), bukan kata-kata yang bermakna konotatif (kata-kata yang maknanya 

tidak langsung, kata-kata yang bermakna kiasan). Penghalusan bentuk kebahasaan 

(eufemisme), justru dapat dipandang sebagai pemborosan kata di dalam bahasa 

jurnalistik. 

Beberapa fenomena kesalahan berbahasa yang terjadi di dalam penelitian 

yang sudah ada membuktikan bahwa perlu dilakukan analisis lebih lanjut 

mengenai pemakaian bahasa Indonesia yang benar dan tepat di dalam media 

massa khusunya surat kabar. Hal ini dilakukan karena kesalahan penulisan dalam 

sebuah berita dapat berakibat fatal bagi pembaca. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pada harian Top Metro. Penelitian ini berjudul "Analisis kesalahan 

penggunaan bahasa pada harian Top Metro". 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat disimpulkan identifikasi masalah 

pada penelitian ini, yaitu : 

1. Kesalahan penulisan ejaan pada harian Top Metro 

2. Kesalahan diksi pada harian Top Metro 

3. Kesalahan penggunaan preposisi pada harian Top Metro 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini : Analisis kesalahan 

penggunaan bahasa dari segi ejaan, diksi dan preposisi di harian Top Metro pada 

artikel berita politik edisi 1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : bagaimanakah 

kesalahan penggunaan bahasa di harian Top Metro pada artikel berita politik edisi 

1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020? 

E. Tujuan Penelitian 

Suatu masalah dianggap penting dan memerlukan pemecahan apabila hasil 

pemecahan itu dapat dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini adalah : Untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan bahasa di harian Top 

Metro pada artikel berita politik edisi 1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca baik secara teoretis 

maupun praktis pada bidang kesastraan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya referensi penelitian di bidang pendidikan bahasa Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti, sebagai salah satu bahan masukan ilmiah tentang analisis 

berbahasa pada media massa. 

b. Bagi pembaca, sebagai penambah wawasan tentang kesalahan 

penggunaan Ejaan, Diksi dan Preposisi pada media massa. 

c. Bagi peneliti lain, sebagai bahan perbandingan bagi pembelajaran 

Indonesia dan menganalisis kesalahan bahasa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. KAJIAN TEORETIS 

1. Pengertian Ejaan  

Ejaan adalah keseluruhan peraturan tentang bagaimana melambangkan 

bunyi ujaran dan bagaimana hubungan antara lambing-lambang itu (pemisahan 

dan penggabungannya dalam suatu bahasa). Secara teknis, yang dimaksud 

dengan ejaan ialah penulisan huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca 

(Arifin,2008:164). Ejaan sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana ucapan 

atau apa yang dilisankan oleh seseorang ditulis dengan perantara lambang-

lambang atau gambar-gambar bunyi.  

Menurut Suyanto (2011: 90) Ejaan adalah sebuah ilmu yang mempelajari 

bagaimana ucapan atau apa yang dilisankan oleh seseorang ditulis dengan 

perantara lambang-lambang atau gambar-gambar dan bunyi. Ejaan adalah 

keseluruhan peraturan dalam melambangkan bunyi-bunyi ujaran, 

menempatkan tanda-tanda baca, memotong suku kata, dan menghubungkan 

kata-kata. Suryaman (dalam Rahayu, 2007: 15). Ejaan yang Disempurnakan 

adalah ejaan bahasa Indonesia yang berlaku sejak tahun 1972. Ejaan ini 

menggantikan ejaan sebelumnya, Ejaan Republik atau Ejaan Soewandi. Ejaan 

bahasa Indonesia yang berlaku sejak 1972 sampai saat ini ialah Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan atau dikenal dengan singkatan EYD. 

7 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Ejaan yang 

disempurnakan merupakan tata cara penulisan huruf, penulisan kata dan 

pemakaian tanda baca yag sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

a. Penulisan Huruf Kapital 

Terdapat 15 cara pemakaian huruf kapital. Dalam penulisan karya tulis 

ilmiah, sering terjadi penyimpangan pemakaian huruf kapital terutama yang 

berkaitan dengan penulisan nama orang serta galar dan pangkat, hal hal 

geografis, hari-hari besar atau peristiwa bersejarah, nama badan atau lembaga, 

judul dan singkatan. Dalam buku pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan (EYD), huruf kapital dipakai dalam hal berikut ini: 

1. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata awal kalimat. 

2. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama petikan langsung. 

3. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam ungkapan yang 

berhubungan dengan nama Tuhan dan kitab suci, termasuk kata ganti 

untuk Tuhan. 

4. Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama nama 

gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama 

orang. 

5. Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama unsur 

nama jabatan dan pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai 

sebagai pengganti nama orang tertentu, nama instansi, atau nama 

tempat. 

6. Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama unsur-

unsur nama orang. 
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7. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku 

bangsa, dan bahasa. 

8. Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama pada 

tahun, bulan, hari, hari raya, dan peristiwa bersejarah. 

9. Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama nama 

geografis. 

10. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur nama 

negara, lembaga pemerintahan dan ketatanegaraan, serta nama 

dokumen resmi kecuali kata seperti, dan. 

11. Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama setiap 

unsur bentuk ulang sempurna yang terdapat pada nama badan, 

lembaga pemerintahan dan ketatanegaraan, serta dokumen resmi. 

12. Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama semua 

kata (termasuk semua unsur kata ulang sempurna) di dalam nama 

buku, majalah, surat kabar, dan judul karangan, kecuali kata seperti di, 

ke, dari, dan, yang, dan untuk yang tidak terletak pada posisi awal. 

13. Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama kata 

penunjuk hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, 

adik, dan paman yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan. 

14. Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama unsur 

singkatan nama gelar, pangkat, dan sapaan. 

15. Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama kata 

ganti Anda. 
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b. Penulisan Kata 

Kesalahan penulisan kata yang diatur di dalam EYD dan sering dijumpai 

dalam penulisan ilmiah, antara lain, penulisan kata berimbuhan, penulisan kata 

depan, dan penulisan kata gabung. Begitu pula, kesalahan penulisan partikel 

per dan pun sering dijumpai dalam tulisan ilmiah. Penyimpangan penulisan 

kata depan seperti bentuk di dan ke yang dikacaukan dengan bentuk di- dan 

ke- sebagai awalan sehingga penulisannya terbalik. 

c. Pemakaian Tanda Baca 

Tanda baca merupakan salah satu hal yang penting dalam bahasa tulis. 

Oleh karena itu, penggunaannya harus tepat. Ditinjau dari definisi, tanda baca 

adalah lambang-lambang tulisan yang dipergunakan oleh penulis untuk 

melambangkan berbagai aspek bahasa lisan, yang bukan bunyi-bunyi bahasa 

(fonem) (Tampubolon dalam Rahayu, 2007: 25). Dalam buku Pedoman Ejaan 

Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD), tanda baca meliputi : (1) tanda 

titik, (2) tanda koma,(3) tanda titik koma, (4) tanda titik dua, (5) tanda hubung, 

(6) tanda pisah, (7) tanda elipsis, (8) tanda tanya, (9) tanda seru, (10) tanda 

kurung, (11) tanda kurung siku, (12) tanda petik, (13) tanda petik tunggal, (14) 

tanda garis miring, (15) tanda penyingkat. 

2. Diksi 

Pengertian pilihan kata atau diksi jauh lebih luas dari apa yang dipantulkan 

oleh hubungan kata-kata itu. Istilah ini bukan saja dipergunakan untuk 

menyatakan kata-kata mana yang dipakai untuk mengungkapkan suatu ide atau 

gagasan, tetapi juga meliputi fraseologi, gaya bahasa, dan ungkapan (Keraf, 

2008: 22-23). Seorang pengarang ketika menentukan suatu kata dalam menulis, 
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ternyata tidak asal dalam memilih kata, namun demikian kata yang akan dipilih 

itu akan diikuti dengan berbagai hal yang melingkupinya. Hal tersebut 

menyangkut dimana, kapan, dan tujuannya apa menggunakan kata tersebut. 

Semua itu dimaksudkan untuk memberi corak atau warna agar menarik 

perhatian pembaca, dengan syarat maksud atau pesan yang ingin disampaikan 

pengarang itu bisa tersampaikan. 

Gagasan atau ide yang dituangkan, baik itu di dalam tulisan ataupun dalam 

bentuk lisan memerlukan kosa kata yang luas, akan tetapi tidak asal 

memasukkan kosa kata yang dimiliki itu dalam tulisan. Pendapat lain 

dikemukakan oleh Widyamartaya (1990: 45) yang menjelaskan bahwa diksi 

atau pilihan kata adalah kemampuan seseorang membedakan secara tepat 

nuansa-nuansa makna sesuai dengan gagasan yang ingin disampaikannya, dan 

kemampuan tersebut hendaknya disesuaikan dengan situasi dan nilai rasa yang 

dimiliki oleh sekelompok masyarakat dan pendengar atau pembaca. Diksi atau 

pilihan kata selalu mengandung ketepatan makna, kesesuaian situasi dan nilai 

rasa yang ada pada pembaca atau pendengar. 

Keraf (2008: 24) mengemukakan tiga kesimpulan utama mengenaidiksi, 

yaitu: 

a. pemilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang akan 

dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk 

pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-

ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam 

situasi. 
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b. pilihan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat 

nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan 

kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi 

dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar.  

c. pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasaan 

sejumlah besar kosa kata atau perbendaharaan kata bahasa itu. Sedangkan 

yang dimaksud perbendaharaan kata atau kosa kata suatu bahasa adalah 

keseluruhan kata yang dimiliki oleh sebuah bahasa. 

Berbeda dengan pendapat Keraf, Enre (1988: 102) menjelaskan bahwa 

diksi ialah pilihan kata dan penggunaan kata secara tepat untuk mewakili 

pikiran dan perasaan yang ingin dinyatakan dalam pola suatu kalimat. Lebih 

lanjut, Achmadi (1990: 136) memberikan definisi diksi adalah seleksi kata-kata 

untuk mengekspresikan ide atau gagasan dan perasaan. Mustakim (1994: 41) 

membedakan antara istilah pemilihan kata dan pilihan kata. Pemilihan kata 

adalah proses atau tindakan memilih kata yang dapat mengungkap gagasan 

secara tepat, sedangkan pilihan kata adalah hasil proses atau tindakan tersebut. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan diksi adalah pemilihan kata dan penggunaan kata secara tepat dengan 

ide atau gagasan untuk mewakili pikiran dan perasaan yang ingin disampaikan 

kepada orang lain dan dinyatakan dalam suatu pola kalimat baik secara lisan 

maupun secara tertulis untuk memunculkan fungsi atau efek tersendiri bagi 

pembaca. 
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3. Preposisi 

Preposisi disebut juga dengan kata depan. Menurut Keraf (2008:84) 

Preposisi adalah kata-kata atau bagian kalimat-kalimat. Sejalan dengan Keraf 

pendapat lain diungkapkan oleh Kridalaksana (2005:95) bahwa preposisi 

merupakan kategori yang terletak di depan kategori ;ain, terutama nomina 

sehingga terbentuk frasa eksosentris. Frasa eksosenstris merupakan frasa yang 

komponen-komponennya tidak mempunyai perilaku sintaksis yang sama 

dengan keseluruhannya. Misalnya frasa di sekolah, yang terdiri dari komponen 

di dan komponen sekolah, juga pada frasa bagi gencatan senjata termasuk 

frasa eksosentris karena frasa tersebut mempunyai distribusi yang tidak sama 

dengan semua unsur langsungnya. Frasa bagi gencatan senjata memiliki 

distribusi yang tidak sama dengan kata bagi maupun gencatan senjata (Chaer, 

2007:225). 

Menurut Alwi, dkk (2014:288) jika ditinjau dari segi perilaku 

semantisnya, preposisi yang juga kata depan, menandai berbagai hubungan 

makna antara konstituen di depan preposisi tersebut dengan konstituen di 

belakangnya. Misalnya dalam frasa pulang ke rumah, preposisi ke menyatakan 

hubungan makna arah antara pulang dan rumah. Namun, jika ditinjau dari segi 

perilaku sintaksisnya, preposisi berada di depan nomina, ajektiva, atau 

adverbial, sehingga terbentuk frasa preposional. Dengan demikian, dapat 

terbentuk frasa preposional seperti ke rumah sampai jenuh, dan dengan 

segera. 

Serupa juga dikemukakan oleh Chaer (2007:108) yang mengungkapkan 

teori tentang preposisi. Preposisi adalah kategori yang terletak di sebelah kiri 
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nomina sehingga terbentuk sebuah frasa eksosentrik untuk mengisi fungsi 

keterangan dalam sebuah klausa atau kalimat. Preposisi merupakan unsur 

pembentuk frasa prposional. Kemudian ciri berikutnya, hanya mempunyai arti 

gramatikal, berfungi sebagai penanda dalam frasa eksosentrik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa preposisi merupakan kata 

depan yang terletak di depan atau bagian awal kata atau frasa, yang merangkai 

bagian bagian kalimat, dan unsur yang mengikutinya dapat berupa nomina 

(kata benda), adjektiva (kata sifat), atau verba (kata kerja). Preposisi menandai 

berbagai hubungan makna antara konstituen di depan preposisi tersebut 

dengan konstituen di belakangnya dan penulisannya terpisah. 

4. Media Surat Kabar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:595), surat kabar sinonim 

dengan koran atau harian yang definisinya adalah lembaran-lembaran kertas 

bertuliskan kabar (berita) dan sebagainya terbagi dikolom-kolom (8-9 kolom), 

terbit setiap hari secara periodik. Surat kabar berasal dari kata pers yang 

diambil dari istilah asing, tetapi kerap dipakai dalam Bahasa Indonesia. 

Artinya ditulis press yang berarti percetakan atau mesin cetak. Mesin cetak 

inilah yang memungkinkan terbitnya surat kabar, sehingga orang mengatakan 

pers itu adalah persurat kabaran. Sedangkan jurnalistik berfungsi untuk 

mengarahkan pers sebagai  pembawa dan penyalur informasi, fakta, data, 

keterangan dan hiburan bagi semua orang yang meminatinya. 

Menurut Efendy (1986: 241) Surat kabar merupakan media massa yang 

tergolong popular dikalangan masyarakat. Baik itu tingkat atas, maupun 

tingkat bawah. Dalam kamus komunikasi, surat kabar diartikan sebagai 
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lembaran yang tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat 

dengan ciri-ciri, terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termassa, aktual, 

mengenai apa saja dan dari mana saja di seluruh dunia, yang mengandung 

nilai untuk diketahui khalayak pembaca. 

Media surat kabar juga memiliki keunggulan yaitu dapat dibaca dimana 

mana dan bisa kapan saja, berita yang disampaikan dikupas lebih mendalam, 

dan lebih rinci. Media surat kabar yang bersifat tertulis tidak akan pernah 

hilang selama cetakannya tidak rusak. Pada dasarnya penyampaian informasi 

melalui media elektronik atau media cetak bukan merupakan hal yang 

terpenting melainkan yang terpenting adalah bahasa yang digunakan dalam 

media surat kabar yang terdapat dalam sebuah wacana berita. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media surat kabar 

adalah media penyampai informasi berupa tulisan-tulisan pada kolom dan 

lembaran kertas yang dicetak dan diterbitkan secara periodik, bersifat umum 

dan mengandung nilai untuk diketahui oleh pembaca. 

5. Top Metro 

Top Metro Medan adalah sebuah surat kabar harian yang terbit di Medan 

dengan format hukum dan kriminal. Surat kabar ini termasuk dalam Jawa Pos 

Group. Kantor pusatnya terletak di Gedung Graha Pena, Jalan 

Sisingamangaraja Nomor. 134 Kilometer 8,5, Timbang Deli, Medan Amplas, 

Medan. Koran ini pertama kali terbit sejak pada 01 Oktober 2001. Surat kabar 

ini slogan dan motto adalah Menyajikan Fakta Peristiwa Dan Fenomena. 
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B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kerangka teortis, penelitian menetapkan kerangka konseptual 

sebagai landasan terhadap masalah penelitian. Landasan yang menampilkan 

adanya hubungan dan keterkaitan antara satu sama yang lain. Kesalahan 

berbahasa adalah suatu penggunan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia, baik lisan atau tulis. Penggunaan diksi merupakan penggunaan kata 

yang paling tepat untuk menyampaikan suatu maksud secara lisan maupun tulisan. 

Penggunaan ejaan merupakan penggunaan seperangkat kaidah tulis-menulis yang 

meliputi kaidah penulisan huruf, kata, dan tanda baca. Penggunaan preposisi 

berguna untuk menandai berbagai hubungan makna antara kata didepan. 

Surat kabar adalah salah satu media pengembangan dan sosialisasi 

penggunaan bahasa Indonesia yang baku. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa tidak sedikit media surat kabar yang kurang mengindahkan 

atau mempedulikan EYD, Diksi dan Preposisi dengan karakteristik yang menjadi 

tolok ukurnya. Hal ini menjadi suatu hal yang tidak baik terhadap pengetahuan 

generasi muda tentang cara penulisan di sebuah harian atau surat kabar.  

Surat kabar Top Metro merupakan salah satu surat kabar yang 

memperhatikan hukum positif dan asas kepatutan. Top Metro memiliki moto 

menampilakan jurnalisme postif, yang artinya harus menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar agar menjadi media pembelajaran dan pembinaan 

berbahasa Indonesia bagi masyarakat. 
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Karakteristik bahasa jurnalistik yang harus ada di harian atau surat kabar 

sering kali tidak sesuai dengan kaidah yang seharusnya. Peneliti merasa perlu 

menganalisis kesalahan penggunaan EYD, Diksi dan Preposisi khususnya pada 

harian Top Metro pada artikel berita politik edisi 1136, tahun v, Jumat 24 Juli 

2020. 

C. Pernyataan Penelitian 

Adapun pernyataan penelitian yang dimaksud adalah terdapat kesalahan 

EYD, Diksi (pemilihan kata), dan Preposisi (kata depan) di harian Top Metro 

pada artikel berita politik edisi 1136, tahun v, Jumat 24 Juli 2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, yaitu menggunakan harian Top 

Metro sebagai sumber data penelitian. Harian Top Metro memiliki alamat kantor 

redaksi di Jalan Sisingamangaraja KM 8.5 No.134 Kecamatan Medan Amplas. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan yaitu mulai bulan Mei 2021 

hingga Oktober 2021 seperti ditunjukkan pada tabel. 

Tabel 3.1  

Rencana Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan 

Proposal 

                        

2 Perbaikan 

proposal 

                        

3 Seminar proposal                         

4 Penelitian/Riset                         

5 Pengumpulan 

data 

                        

6 Analisis data 

penelitian 

                        

7 Penulisan Skripsi                         

8 Bimbingan 

Skripsi 

                        

9 Sidang Skripsi                         

 

B. Sumber dan Data Penelitian 

1. Sumber Penelitian 

Sumber data penelitian ini ialah dari Harian Top Metro edisi 1136, tahun 

V, Jumat 24 Juli 2020. 
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2. Data Penelitian 

Adapun data dalam penelitian ini ialah kesalahan ejaan, diksi dan preposisi 

yang terdapat di harian Top Metro pada artikel berita politik edisi 1136, 

tahun V, Jumat 24 Juli2020. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu 

kesalahan penggunaan bahasa Indonesia. Kesalahan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kesalahan ejaan, diksi dan preposisi. 

D. Definisi Variabel Penelitian 

Adapun definisi variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Kesalahan ejaan 

Kesalahan ejaan adalah kesalahan dalam tata cara penulisan huruf, 

penulisan kata dan pemakaian tanda baca yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia. 

2. Diksi 

Diksi adalah pemilihan kata dan penggunaan kata secara tepat dengan ide 

atau gagasan untuk mewakili pikiran dan perasaan yang ingin disampaikan 

kepada orang lain dan dinyatakan dalam suatu pola kalimat baik secara 

lisan maupun secara tertulis untuk memunculkan fungsi atau efek 

tersendiri bagi pembaca. 

3. Preposisi atau kata depan 

Preposisi merupakan kata depan yang terletak di depan atau bagian awal 

kata atau frasa, yang merangkai bagian-bagian kalimat, dan unsur yang 
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mengikutinya dapat berupa nomina (kata benda), adjektiva (kata sifat), 

atau verba (kata kerja). Preposisi menandai berbagai hubungan makna 

antara konstituen di depan preposisi tersebut dengan konstituen di 

belakangnya dan penulisannya terpisah. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk menganalisis koran yaitu human 

instrument (peneliti sendiri). Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti 

melakukan instrumen pendukung sebagai berikut : 

1. Studi Pustaka 

Teknik ini digunakan untuk menggali teori yang relevan dengan hal-hal 

yang akan dikaji dalam penelitian ini diantaranya teori tentang ejaan, diksi 

dan preposisi (kata depan). 

2. Kartu analisis teks, kartu yang digunakan untuk menganalisis setiap kata 

di dalam harian Top Metro edisi 1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020.  

3. Instrumen analisis teks, instrumen ini digunakan sebagai acuan dalam 

penganalisisan penggunaan bahasa jurnalistik dalam harian Top Metro . 

edisi 1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020. 
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Tabel 3.2 

Instrumen Analisis Kesalahan Penggunaan Bahasa  

dalam Harian Top Metro 

No Instrumen Penelitian Data Perbaikan 

1 Ejaan 

  

2 Diksi (Pemilihan Kata) 

  

3 Penulisan Preposisi (Kata Depan) 

  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif. Teknik deskriptif kualitatif ini digunakan karena data-data 

penelitian ini berupa paragraf dalam sebuah cerita, sehingga menggunakan data 

kualitatif. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan model 

Miles dan Hubermen (1992:15) yang meliputi empat tahap yaitu : 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Pengumpulan data di lokasi penelitian dilakukan dengan melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan strategi 

pengumpulan data yang dipandang tepat untuk menentukan fokus serta 

pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 
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2. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pengurangan data, namun 

dalam arti yang lebih luas adalah proses penyempurnaan data, baik 

pengurangan terhadap data yang kurang perlu atau tidak relevan, maupun 

penambahan terhadap data yang dirasa masih kurang. Untuk itu, penulis 

hanya memilih data yang sesuai dengan aspek penelitian. 

3. Tahap Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplay data. 

Penyajian data adalah proses pengumpulan informasi yang disusun 

berdasarkan kategori atau pengelompokkan yang diperlukan. Display data 

dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. 

4. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan proses perumusan makna 

dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat singkat, padat dan 

mudah dipahami, serta dilakukan dengan cara berulang kali melakukan 

peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan data itu, khususnya 

berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan 

perumusan masalah yang ada. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, hasil penelitian ini diperoleh 

dengan menganalisis kesalahan penggunaan bahasa menggunakan instumen 

analisis teks pada harian Top Metro edisi 1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020. 

Adapun hasil analisis ditampilkan sebagai berikut : 

1. Data Hasil Analisis Kesalahan Ejaan 

Tabel 4.1  

Hasil Analisis Kesalahan Ejaan 

 

NO Data Kesalahan 

Jenis Kesalahan 

Ejaan 

 

Perbaikan 

Kesalahan 

 

1 Gubernur Sumatera Utara 

(Sumut) Edy 

mengumpulkan para 

Bupati/Wali Kota se-Sumut 

di Posko Gugus Tugas 

Percepatan Penanganan 

(GTPP) Covid-19, Jalan 

Jenderal Sudirman Nomor 41 

Medan, Kamis (23/7). 

Tujuannya menguatkan sin-

ergi untuk bersama-sama 

membangkitkan 

perekonomian daerah yang 

ada di Sumut sembari tetap 

menjalankan protokol kes-

ehatan. (Halaman 4, Artikel 3 

paragraf 1) 

 Penggunaan tanda 

hubung yang tidak 

tepat pada kata sin-

ergi. dan kes-ehatan. 

Kedua kata tersebut 

diberi tanda hubung 

pada suku kata yang 

tidak tepat. 

 

Gubernur Sumatera 

Utara 

(Sumut) Edy 

Rahmayadi 

mengumpulkan 

para 

Bupati/Walikota 

se-Sumut di Posko 

Gugus Tugas 

Percepatan 

Penangan (GTPP) 

Covid-19, Jalan 

Jenderal Sudirman 

Nomor 41 Medan, 

menguatkan si-

nergi untuk 

bersama-sama 

membagikan 

perekonomian 

daerah yang ada di 

Sumut sembari 

tetap menjalankan 

protokol ke-

sehatan. 
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2 Pimpinan DPRD Kota 

Medan meminta Pemerintah 

Kota (Pemko) Medan untuk 

disiplin dalam 

menyampaikan dokumen 

rancangan Kebijakan Umum 

Anggaran (KUA) serta 

rancangan Prioritas dan 

Platfon Anggaran Sementara 

(PPAS) baik Anggaran 

Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) maupun 

Perubahan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja 

Daerah (P-APBD) 

 

 

 

Pada setiap-setiap tahun 

Anggaran ke DPRD.  

(Halaman 6 artikel 5 

Paragraf 1) 

 Ketidaktepatan 

penggunaan kata 

ulang setiap-setiap. 

Pimpinan DPRD 

Kota Medan 

meminta 

Pemerintah Kota 

Medan (Pemko) 

Medan untuk 

disiplin dalam 

menyampaikan 

dokumen 

rancangan 

Kebijakan Umum 

Anggaran (KUA) 

serta rancangan 

Prioritas dan 

Platfon Anggaran 

Sementara (PPAS) 

baik Anggaran  

 

Pendapatan dan 

Belanja Daerah 

(APBD) maupun 

Perubahan 

Anggaran 

Pendapatan dan 

Belanja Daerah 

(PAPBD) pada 

tiap-tiap tahun 

Anggaran ke 

DPRD. 

3 Pemerintah akan melakukan 

3 fase dalam pemulihan 

Usaha Kecil Men-engan dan 

Mikro (UMKN). Pasalnya, 

salah satu fase akan melalui 

Lembaga Pengelola Dana 

Bergulir  (LPDB).  

(Halaman 5 artikel2paragraf 

1) 

 Penulisan tanda 
hubung yang tidak 

tepat men-engan 

seharusnya 

diletakkan pada suku 

kata yang tepat. 

 Penulisan kata 
menengah salah 

menjadi menengan 

Pemerintah akan 

melakukan 3 fase 

dalam pemulihan 

Usaha Kecil 

Menengah dan 

Mikro (UMKM). 

Pasalnya, salah 

satu fase akan 

melalui Lembaga 

Pengelola Dana 

Bergulir (LPDB). 

4 Setiap orang tahu pasti 

khawatir ketika suhu badan 

anak meninggi atau demam. 

Biar tidak panik, kenali 

kapan harus tenang  dan 

dirawat di rumah saja, serta 

kapan harus segera ke dokter. 

 Kesalahan penulisan 
kata tahu, seharusnya 

kata yang ditulis 

adalah tua 

Setiap orang tua 

pasti khawatir 

ketika suhu badan 

anak meninggi atau 

demam, kenali 

kapan harus tenang 

dan dirawat di 
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(Halaman 8 artikel 3 

paragraf 1) 

rumah saja, serta 

kapan harus segera 

ke dokter. 

 

5 Dalam rangka Operasi Patuh 

Toba 2020, Kepolisian 

Resort Simalungun 

melaksanakan apel gelar 

pasukan, Kamis 23/07  pagi 

di lapangan Upacara  Polres 

Simalungun Jalan J.H. 

Saragih Pematang Raya 

Kabupaten Simalungun. 

Dimana, Operasi patuh Toba 

kali ini akan berlangsung 

selama 14 hari. Mulai tanggal 

23 Juli sampai 5 Agustus 

2020.  

(Halaman 1 artikel 4 

paragraf 1) 

 Ketidaktepatan 

penulisan huruf 

kapital pada acara 

Operasi patuh Toba.  

Dalam rangka 

Operasi Patuh Toba 

2020, Kepolisian 

Resort Simalungun 

melaksanakan apel 

gelar pasukan, 

Kamis 27/07 pagi 

di lapangan 

Upacara Polres 

Simalungun Jalan 

J.H. Saragih, 

Pematang Raya 

Kabupaten 

Simalungun. 

Operasi Patuh 

Toba   kali ini akan 

berlangsung selama 

14 hari. Mulai 

tanggal 23 Juli 

sampai 5 Agustus 

2020 

 

2. Data Hasil Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi (Pemilihan Kata)  

Tabel 4.2  

Hasil Analisis Kesalahan Penggunaan Diksi  

 

No Data Kesalahan 
Jenis Kesalahan 

Penggunaan Diksi 
Perbaikan Kesalahan 

1 Berdasarkan pengalamannya, 

Febi pun memberi pesan 

kepada kaum perempuan. Dia 

mengingatkan pemeriksaan 

kandungan secara rutin agar 

terhindar dari kanker ovarium. 

(Halaman 8 artikel 1 paragraf 

1) 

 Pemilihan kata pun 
setelah penulisan nama 

orang tidak tepat. 

Berdasarkan 

pengalamannya, Febi 

memberi pesan 

kepada kaum 

perempuan. Dia 

mengingatkan 

pemeriksaan 

kandungan secara 
rutin agar terhindar 

dari kanker ovarium. 
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2 Hasil laporan sementara yang 

kita terima bahwa NM bukan 

hanya melancarkan aksinya 

terhadap Bunga saja. Namun,  

ada beberapa anak di bawah 

umur juga sudah menjadi 

korbannya.  

(Halaman 11 artikel 2 paragraf 

7) 

 Ketidaktepatan 
penggunaan kata kita. 

Hasil laporan 

sementara yang 

diterima bahwa NM 

bukan hanya 

melancarkan aksinya 

terhadap Bunga saja. 

Namun ada beberapa 

anak di bahwa umur 

juga sudah menjadi 

korbannya. 

3 Setiap orang tahu pasti khawatir 

ketika suhu badan anak 

meninggi atau demam. Biar 

tidak panik, kenali kapan harus 

tenang dan dirawat di rumah 

saja, serta kapan harus segera 

ke dokter.  

(Halaman 8 artikel 3 paragraf 

1) 

 Ketidaktepatan 
penggunaan kata biar. 

 

Setiap orang tahu pasti 

khawatir ketika suhu 

badan anak meninggi 

atau demam. Agar 

tidak panik, maka 

kenali kapan harus 

tenang dan dirawat di 

rumah saja, serta 

kapan harus segera ke 

dokter. 

4 Warga menolak pemakaman di 

Tempat Pemakaman Umum 

(TPU) khusus buat Agama 

Muslim yang baru dibeli oleh 

Pihak Pemko Tebing Tinggi 

karena takut tertular Covid-19. 

Dimana, lokasi TPU tersebut 

berada tepat di Perbatasan 

antara Kota Tebing Tinggi 

dengan Kabupaten Serdang 

Bedagai.  

(Halaman 7 artikel paragraph 

4) 

 Ketidaktepatan 
paenggunaan kata buat. 

 Ketidaktepatan 
penggunaan kata dimana. 

Warga menolak 

pemakamam di 

Tempat Pemakamam 

Umum (TPU) khusus 

untuk Agama Muslim 

yang baru dibeli oleh 

Pihak Pemko Tebing 

Tinggi karena takut 

tertular Covid-19. 

Disebabkan, lokasi 

TPU tersebut berada 

tepat di Peratasan 

antara Kota Tebing 

Tinggi dengan 

Kabupaten Serdang 

Bedagai.  
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3.  Data Hasil Analisis Penggunaan Kata Depan (Preposisi) 

Table 4.3  

Hasil Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Depan (Preposisi) 

 

No Data kesalahan 
Jenis Kesalahan 

Penggunaan Preposisi 
Perbaikan Kesalahan 

1 Entah apa yang ada di benak 

kakek bernama Usman (57) 

alias Bujang. Diusianya yang 

sudah senja, bukan 

mendekatkan diri pada Sang 

pencipta. Namun, malah 

semakin menjadi-jadi 

melakukan perbuatan dosa dan 

melanggar gukum. 

(Halaman 11 artikel 1 paragraf 

1) 

 Pada kata Diusianya, 

kata depan “di” 

seharusnya dipisah dari 

kata yang mengikutinya 

karena menunjukkan 

suatu keadaan. 

Entah apa yang ada di 

benak kakek bernama 

Usman (57) alias 

Bujang. Di usianya 

yang sudah senja, 

bukannya mendekatkan 

diri pada Sang 

Pencipta, namun malah 

menjadi-jadi 

melakukan perbuatan 

dosa dan melanggar 

hukum. 

 

B. PEMBAHASAN 

Setelah dianalisis setiap penulisan artikel yang dimuat di harian Top Metro 

edisi 1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020. Terdapat beberapa kesalahan yang sering 

dilakukan adalah kesalahan dalam penulisan yaitu kesalahan dalam penulisan 

ejaan, pemilihan kata (diksi) dan penulisan kata depan (preposisi).  

Pada harian Top Metro edisi 1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020 jenis 

kesalahan ejaan yang paling banyak terjadi adalah : 

1. Penggunaan tanda hubung yang tidak tepat pada kata sin-ergi dan kes-

ehatan. Seharusnya, si-nergi dan ke-sehatan. Kedua kata tersebut diberi 

tanda hubung pada suku kata yang tidak tepat. Kesalahan ini terletak di 

halaman 4 artikel 3 paragraf 1. 

2. Ketidaktepatan penggunaan kata ulang setiap-setiap. Seharusnya, kata 

ulang yang digunakan adalah tiap-tiap. Kesalahan ini terletak pada 

halaman 6 artikel 5 paragraf 1. 
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3. Penulisan tanda hubung yang tidak tepat menen-ngan. Seharusnya 

diletakkan pada suku kata yang tepat. 

4. Penulisan kata menengah salah menjadi menengan. Kesalahan ini terletak 

di halaman 5 artikel 2 paragraf 1. 

5. Kesalahan penulisan kata tahu, seharusnya kata yang ditulis adalah tua. 

Kesalahan ini terletak di halaman 8 artikel 3 paragraf 1. 

6. Kesalahan penulisan huruf kapital Operasi patuh Toba, seharusnya huruf 

yang ditulis Operasi Patuh Toba. 

Pada harian Top Metro edisi 1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020 jenis 

kesalahan pemilihan kata (diksi) yang paling banyak terjadi adalah : 

1. Pemilihan kata pun setelah penulisan nama orang tidak tepat. Kesalahan 

ini terletak pada halaman 8 artikel 1 paragraf 5. 

2. Ketidaktepatan penggunaan kata kita. Kesalahan ini terletak di halaman 11 

artikel 2 paragraf 7. 

3. Ketidaktepatan penggunaan kata biar. Kesalahan ini terletak di halaman 8 

artikel 3 paragraf 1. 

4. Ketidaktepatan penggunaan kata buat. Kesalahan ini terletak di halaman 7 

artikel 1 paragraf 4. 

5. Ketidaktepatan penggunaan kata dimana. Kesalahan ini terletak di 

halaman 7 artikel 1 paragraf 4. 
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Pada harian Top Metro edisi 1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020 jenis 

kesalahan penulisan kata depan (preposisi) yang paling banyak terjadi adalah : 

1. Pada kata Diusianya, kata depan di seharusnya dipisah dari kata yang 

mengikutinya karena menunjukkan suatu keadaan. Kesalahan ini terletak 

di halaman 11 artikel 1 paragraf 1. 

Berdasarkan analisis ini disimpulkan bahwa kesalahan ejaan yang paling 

banyak terjadi adalah dalam kesalahan penggunaan tanda hubung dan kesalahan 

penulisan kata. Kesalahan pemilihan kata (diksi) yang paling banyak terjadi 

adalah ketidaktepatan pemilihan kata yang sesuai dengan tujuan kalimat. 

Kesalahan penulisan kata depan (preposisi) yang paling banyak terjadi adalah 

penulisan kata diusianya, di seharusnya dipisah dari kata yang mengikutinya 

karena menunjukkan suatu keadaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

disimpulkan bahwa kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang banyak 

dilakukan dalam harian Top Metro edisi 1136, tahun V, Jumat 24 Juli 2020 antara 

lain sebagai berikut : 

1. Kesalahan ejaan yang paling banyak ditemukan adalah kesalahan 

penggunaan tanda hubung, kesalahan pemenggalan kata dan kesalahan 

penulisan kata. 

2. Kesalahan pemilihan kata (diksi) yang paling banyak ditemukan adalah 

penggunaan kata yang tidak tepat dengan tujuan kalimat. 

3. Kesalahan penulisan kata depan (preposisi) yang paling banyak ditemukan 

adalah penulisan kata diusianya seharusnya di dipisahkan dari kata yang 

mengikutinya karena menunjukkan suatu tempat. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, terdapat 

saran yang berhubungan dengan penelitian ini. 

1. Perlu adanya kesadaran dari pihak terkait untuk memperluas ilmu dan 

wawasan tentang kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Baik 

melalui buku-buku yang berkaitan dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

baik dan benar maupun dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan pengembangan keterampilan berbahasa. 

30 
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2. Kepada pihak Harian Top Metro sebaiknya diangkat staff khusus untuk 

melakukan pengeditan pada tulisan-tulisan ilmiah yang akan diterbitkan 

pada media, misalnya pada opini, artikel dan karya ilmiah lainnya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, perlu diadakan penelitian terhadap kesalahan 

berbahasa Indonesia pada aspek lainnya seperti penggunaan kalimat 

efektif, sehingga dapat menambah wawasan untuk memecahkan masalah-

masalah kebahasaan. 
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